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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Madrash Diniyah merupakan salah satu lembaga pendidikan keagamaan
pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus menerus
memberikan pendidikan agama Islam kepada anak didik yang tidak terpenuhi
pada jalur sekolah yang diberikan melalui system klasikal serta menerapkan
jenjang pendidikan.*

Pengertian di atas memberikan pengertian bahwa madrasah diniyah
merupakan pendidikan keagamaan yang dilakasanakan di luar pendidikan formal,
yakni dilaksanakan dalam pendidikan non formal yang memberikan khusus pada
pendidikan agama Islam yang tidak terpenuhi di jalur pendidikan formal.

Pendidikan diniyah adalah pendidikan keagamaan Islam yang
diselenggarakan pada semua jalur dan jenjang pendidikan.? Pendidikan
keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat
menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran

agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya.®

! Depertemen Agama RI, Pedoman penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah Diniyah (Jakarta:
Depag, 2000), 7.
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* Ibid., Ayat (2).



Madrasah Diniyah adalah madrasah-madrasah yang seluruh mata
pelajaranya bermaterikan ilmu-ilmu agama, yaitu figih, tafsir, tauhid dan ilmu-
ilmu agama lainya.* Dengan materi agama yang demikian padat dan lengkap,
maka memungkinkan para santri yang belajar didalamnya lebih baik
penguasaanya terhadap ilmu-ilmu agama.

Kedudukan Madrasah Diniyah adalah sebagai penambah dan pelengkap
dari sekolah pendidikan formal yang dirasa jam pelajaran pendidikan agama yang
diberikan disekolah formal sangat kurang yakni hanya sekitar 2 jam dirasa belum
cukup untuk menyiapkan keberagaman anaknya sampai ketingkat yang memadai
untuk mengarungi kehidupanya kelak.

Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan islam yang sudah
dikenal sejak awal perkembangan Islam di Nusantara.” Pendidikan Islam ialah
yang seluruh komponen atau aspeknya didasarkan pada ajaran Islam. Visi, misi,
tujuan, proses belajar mengajar, pendidik, peserta didik, hubungan pendidik dan
peserta didik. Kurikulum, bahan ajar, sarana prasarana, pengelolaan, li ngkungan
dan aspek atau komponen pendidikan lainnya didasarkan pada ajaran Islam.®

Pada hakikatnya pendidikan Islam adalah upaya tanpa putus asa untuk
menggali hidayah yang terkandung dalam al-Qur’an. Hidayah yang dimaksudkan

adalah hidayah iman, hidayah ilmu, dan hidayah amal. Hidayah iman artinya
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® Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 36.



semua orang yang menggali kandungan al-Qur’an hendaknya beriman kepada
Allah dan Rasulullah SAW. Serta beriman kepada kitab al-Qur’an. Hidayah ilmu
artinya penggalian terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang memberi informasi dan idea
dasar semua ilmu pengetahuan manusia, sedangkan hidayah amal artinya kita
diberi kekuatan fisik dan mental untuk mengamalkan seluruh ilmu yang telah

digali dalam al-Qur’an’. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya:

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan
perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab
(Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami
menjadikan Al Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa
yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya
kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus” (Q.S Asy-
Su>ra>: 52)

Visi pendidikan Islam ini sesungguhnya sudah melekat pada cita-cita dan

tujuan jangka panjang Islam itu sendiri, yaitu mewujudkan rahmat bagi seluruh

" Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), 57.



umat manusia.® Seusai dengan firman allah Q.S. al-Anbiya’ 21:107: tidaklah kami
utus engkau (Muhammad) melainkan agar menjadi rahmat bagi seluruh alam.
Dalam buku Abuddin Nata® Imam al-Maraghiy menafsirkan ayat tersebut sebagai
berikut:

“Bahwa maksud dari ayat yang artinya tidaklah aku utus engkau
Muhammad melainkan agar menjadi rahmat bagi seluruh alam, adalah
tidaklah Aku utus engkau Muhammad dengan al-Qur’an ini, serta sebagai
perumpamaan dari ajaran agama dan hukum yang menjadi dasar rujukan
untuk mencapai bahagia dunia dan akhirat, melainkan aar menjadi rahmat
dan petunjuk bagi mereka dalam segala urusan kehidupan dunia dan
akhiratnya.”

Dengan demikian visi dari pendidikan Islam adalah menjadikan
pendidikan Islam sebagai pranata yang kuat, berwibawa, efektif, dan kredibel
dalam mewujudkan cita-cita ajaran Islam.™®

Madrasah Diniyah (Madin) Manba’ul Huda Mlaten merupakan salah satu
madin yang ada di kabupaten pasuruan, Madin Manba’ul Huda didirikan pada
tahun 1962 M oleh tokoh masyarakat sekitar yaitu KH. Abu Mansyur dan Sayyid
Abdullah Fagih. Sejak berdiri madin, kurikulum madin Manba’ul Huda ini belum
terseteruktur jadi kurikulumnya sesuai dengan guru pengajarnya, misalkan guru
yang alumni Pondok Pesantren Sidogiri Menggunakan kurikulum Sidogiri, guru
yang alumni Pondok Pesantren Besuk menggunakan kurikulum Pondok Pesantren

Besuk. Pada saat itu hal ini masih dimaklumi karena kurikulum belum

terseteruktur dengan baik.
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Pada saat ini kurikulumnya sudah menggunakan kurikum Lembaga
Pendidikan Maarif NU (LP. Maarif NU) hal ini dilakukan sejak madin bergabung
dengan Lembaga Pendidikan Maarif NU pada tahun 2006. Namum penyusunan
kurikulum secara baku mulai dilaksanakan pada tahun 2010, penyusunan ini
merupakan penyempurnaan kurikulum yang dikeluarkan oleh LP. Maarif NU
serta melihat kondisi siswa/santri yang sekolah di madin ini.

Sejak tahun 2016 madin Manba’ul Huda menjadi madin percontohan di
kabupaten pasuruan, keriteria ini diperoleh dari penilaian yang dilakukan oleh
Kementerian Agama Kanor Wilayah Kabupaten Pasuruan bidang pendidikan
diniyah dan pondok pesantren tingkat madrasah diniyah yang dikelola di luar
pondok pesantren.

Adanya madin ini diharapkan bisa merubah karakter masyarakat sekitar
yang sudah banyak melanggar norma-norma yang ada, misalkan pergaulan bebas
yang bisa merusak karakter remaja. Khususnya di Pasuruan yang saat ini terkenal
dengan adanya perampasan/perampokan motor di tengah jalan atau sering disebut
dengan begal. Dengan adanya madin ini diharapkan dapat meminimalisir hal-hal
seperti itu dan dapat merubah karakter generasi muda yang lebih baik.

Oleh karena itu peneliti mengangkat judul “Pengelolaan Pendidikan

Madrasah Diniyah Manba’ul Huda Mlaten Pasuruan”



. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas maka kami mengangkat

permasalahan pengelolaan Madrasah diniyah Manba’ul Huda yang meliputi:

1.

2.

Bagaimana perencanaan pendidikan di Madrasah Diniyah Manba’ul Huda?
Bagaimana pelaksanaan perencanaan pendidikan di Madrasah Diniyah
Manba’ul Huda?

Bagaimana Evaluasi perencanaan pendidikan di Madrasah Diniyah Manba’ul

Huda?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui perencanaan pendidikan di Madrasah Diniyah Manba’ul
Huda
Untuk mengetahui pelaksanaan perencanaan pendidikan di Madrasah Diniyah
Manba’ul Huda
Untuk mengetahui evaluasi perencanaan pendidikan di Madrasah Diniyah

Manba’ul Huda

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ditinjau dari

segi teoretis dan praktis.



1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam

pengembangan keilmuan pengelolaan sekolah secara mikro di lingkup

sekolah, khususnya dalam mutu manajemen pendidkan di sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Madrasah

1)

2)

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan kajian yang
bermanfaat untuk peningkatan pelayanan pendidikan dan pengelolaan
sumber daya sekolah

Madrasah dapat mengetahui aspek-aspek secara lebih mendalam pada
pengelolaan madrasah, sehingga akan mampu meningkatkan kualitas
pengelolaan manajemen madrasah secara lebih baik, dengan

menggunakan pendekatan Manajemen Berbasis Madrasah.

b. Bagi Masyarakat

1)

Masyarakat dapat mengetahui peran yang harus dilakukan sebagai
salah satu elemen penting dalam pengelolaan pendidikan, khususnya

pada madin.

c. Bagi Pemerintah

1)

Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan untuk penetapan kebijakan
pada pengelolaan pendidikan di daerah agar tidak terjadi kesalahan

persepsi pada pelaksanaan di satuan pendidikan.



2) Penyelenggara pendidikan daerah dapat mengetahui komponen utama
dan pendukung pada pengambilan keputusan tentang pengelolaan

madrasah oleh lembaga.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian ini. Sejauh eksplorasi peneliti, belum ada penelitian
yang membahas tema, “Pengelolaan Pendidikan Diniyah Percotohan di
Kabupaten Pasuruan; Studi Kasus di Madrasah Diniyah Manba;ul Huda Mlaten
Pasuruan” Namun ada beberapa penelitian terdahulu tentang Pengelolaan
Pendidikan.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sutikno (2004) dengan judul
“Pengaruh Manajemen Sekolah, PengelolaanPembelajaran, dan Komite Sekolah
Terhadap Mutu Pendidikan di SMP Rintisan Manajemen Berbasis Sekolah (Studi
Kasus di SMPN 2, SMPN 3, SMP Domenico Savio Semarang)” oleh Sutikno
pada tahun 2004. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh variabel
manajemen sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan komite sekolah terhadap
mutu sekolah SMP Rintisan MBS Kota Semarang sebagian besar berada pada
kategori baik. Sedangkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel
manajemen sekolah, kualitas pengelolaan pembelajaran, dan komite sekolah
secara bersama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu sekolah.

Apabila diperhatikan lebih jauh hasil analisis regresi menunjukkan secara sendiri-



sendiri variabel manajemen sekolah dan variabel pengelolaan pembelajaran
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu sekolah, sedangkan pengaruh
variabel komite sekolah terhadap mutu sekolah tidak signifikan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh “Baiquni Rahmat dengan judul
Manajemen Pendidik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim
Depok Sleman” dengan hasil penelitian Perekrutan dan penempatan pendidik di
Madin PPWH dilaksanakan dengan sistem kekeluargaan serta bersifat informal.
Pengelola hanya melakukan musyawarah untuk menentukan individu-individu
yang layak untuk direkrut menjadi pendidik tanpa menyelenggarakan ujian-ujian
tertentu bagi calon pendidik. Pembagian tugas bagi pendidik juga dilakukan
dengan cara bermusyawarah antara pengelola dengan masing-masing pendidik.
(2) Tujuan utama dari pemberian kompensasi bagi pendidik di Madin PPWH
bukanlah untuk menarik pegawai yang berkualitas, mempertahankan pegawai,
memotivasi Kinerja maupun membangun komitmen, melainkan sebagai salah satu
wujud penghargaan dan ucapan terima kasih dari pihak pengelola kepada para
pendidik. (3) Proses pembinaan dan/atau pengembangan pendidik di Madin
PPWH belum maksimal dilaksanakan karena belum dilaksanakan secara
sistematis, seperti melakukan identifikasi terhadap kekurangan, kesulitan serta
masalah-masalah yang dialami oleh pendidik, maupun langkah-langkah sistematis
lainnya. (4) Pengelola Madin PPWH tidak menetapkan aturan baku mengenai
pelepasan atau pemberhentian pendidik, seperti kriteria pendidik yang harus

dilepas atau diberhentikan, sehingga pelepasan atau pemberhentian pendidik
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hanya dilakukan apabila pendidik yang bersangkutan mengajukan pengunduran

diri.

. Definisi Konseptuan

1. Pengelolaan pendidikan di Madin Manba’ul Huda Mlaten adalah suatu
perencanaan pendidikan madrasah diniyah, pelaksanaan prencanaan
pendidikan madrasah diniyah serta evaluasi perencanaan pendidikan madrasah
diniyah.

2. Madrasah Diniyah adalah madrasah-madrasah yang seluruh mata pelajaranya
bermaterikan ilmu-ilmu agama, yaitu figih, tafsir, tauhid dan ilmu-ilmu agama
lainya dan pada penelitian ini yaitu Madrasah Diniyah Manba’ul Huda Mlaten

pasuruan.

. Sistematika Pembahasan

Bab I, merupakan pendahuluan dan membahas, latar belakang, rumusan
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, dan
sistematika pembahasan.

Bab I, akan membahas kajian pustaka tentang pengelolaan pendidikan
madrasah diniyah yang meliputi pertama, pendidikan Islam, yang terdiri dari
pengertian, tujuan, fungsi dan pendidikan kegamaan di Indonesia. Kedua tentang

madrasah diniyah, yang terdiri dari definisi, tujuan dan fungsi. Ketiga tentang
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manajemen madrasah diniyah, yang meliputi perencanaan pendidikan,
pelaksanaan dan evaluasi.

Bab 111, akan membahas tentang metode penelitian, Metode penelitian ini
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
teknik analisa data dan keabsahan data.

Bab IV, akan membahas hasil penelitian yang meliputi objek penelitian,
penyajian data, dan analisis data.

Bab V, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



